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Mangga merupakan komoditas hortikultura yang merainposisi penting
diantara buah-buahan tropis yang diekspor. Usalalfaya dan pengembangan
kultivar mangga yang baik, diperlukan adanya bl®rmutu yang memadai,
sehingga memberikan penampakan tanaman, produksind&u hasil buah yang
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pogs perakaran dan
pertumbuhan bibit sepuluh varietas mangga, akibati gerlakuan sistim
pengolahan tanah yang berbeda dan mencari kulthamgga sebagai batang
bawah yang mempunyai perakaran luas dan baik, sedepunyai sifat
regenarasi akar yang cepat, dan mengetahui adarigeakisi antara sistim
pengolahan tanah dengan bibit sepuluh varietas gaangrhadap parameter
perakaran dan pertumbuhan bibit mangga.

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaarnknfbliteknik Pertanian
Negeri Jember. Sepuluh varietas mangga yang digmnadalah: Lalijiwo,
Madu, Lanas, Kopyor, Endog, Pari, Gayam, Putihaant&, dan Kweni.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petb#giléRPT) dengan dua
faktor yaitu sistim pengolahan tanah (Petak Utadw) sepuluh bibit varietas
mangga sebagai (Anak Petak) dengan percobaan glisédranyak tiga kali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat intEradntara sistim
pengolahan tanah dengan bibit varietas mangga padmng bulu akar dan
jumlah daun, varietas kweni (V10) secara umum meryaiusifat perakaran yang
lebih baik jika dibandingkan dengan varietas lamngiengan hasil kemampuan
regenerasi akar tertinggi dan sistim pengolahaahtdidak berpengaruh terhadap

perakaran dan pertumbuhan bibit varietas mangga.
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